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Trisunan Giri Pamungkas, 2017. Karakteristik Campuran Panas Asphalt 
Concrete Wearing Course (AC-WC) Menggunakan Semarbut Tipe 4 Sebagai 
Binder. Skripsi. Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Sebelas Maret Surakarta. 
Pemanfaatan asbuton yang sedang berkembang saat ini adalah dengan cara 
ekstraksi. Hasil dari ekstraksi asbuton kemudian dimodifikasi dengan aspal 
minyak penetrasi 60/70 (SEMARBUT TIPE 4) dan digunakan untuk campuran 
AC-WC. Campuran AC-WC merupakan lapisan aus yang sering mengalami 
kerusakan akibat beban kendaraan dan cuaca, sehingga sering dilakukan 
perbaikan pada lapisan tersebut. Seringngya perbaikan pada lapisan tersebut 
mengakibatkan meningkatnya penggunaan aspal minyak. Campuran AC-WC 
dengan pengikat Semarbut Tipe 4 digunakan dengan harapan dapat mengurangi 
penggunaan aspal minyak untuk perbaikan lapis perkerasan jalan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui nilai karakteristik Marshall Test dan uji kuat tarik 
dari campuran aspal panas Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC) 
mengggunakan pengikat Semarbut Tipe 4. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental di laboratorium. Pada 
penelitian ini pengujian terdiri dari dua tahap. Tahap pertama yaitu pengujian 
Marshall Test dan didapatkan nilai karakteristik Marshall, yaitu stabilitas, flow, 
kepadatan, VIM, Marshall Quotient dan Kadar Aspal Optimum (KAO). Tahap 
kedua yaitu pengujian kuat tarik dan didapatkan nilai tegangan, regangan dan 
modulus elastisitas.  
Hasil analisis didapatkan antara benda uji dengan alat pemadatan compactor dan 
pemadatan vibrator memiliki nilai karakteristik Marshall yang berbeda.. Benda 
uji dengan alat pemadatan compactor didapatkan nilai stabilitas, flow, kepadatan, 
dan Marshall Quotient memenuhi spesifikasi, hanya nilai VIM yang belum 
memenuhi spesifikasi. Sedangkan benda uji dengan alat pemadatan vibrator 
didapatkan nilai flow dan kepadatan memenuhi spesifikasi, tetapi nilai stabilitas, 
VIM, dan Marshall Quotient belum memenuhi spesifikasi. Pengujian kuat tarik 
didapatkan nilai modulus elastisitas dari benda uji dengan alat pemadatan 
compactor dan vibrator yang belum memenuhi spesifikasi. Campuran belum bisa 
digunakan untuk lapis permukaan perkerasan jalan. 
 








Trisunan Giri Pamungkas, 2017. Characteristic of  Asphalt Concrete Wearing 
Course (AC-WC) Hot Mix Using Semarbut Type 4 as Binder Thesis. Civil 
Engineering Department of Engineering Faculty of Sebelas Maret University, 
Surakarta. 
The current exploiting of asbuton is by extraction. The result of asbuton 
extraction will be modified with 60/70 penetration grade asphalt binder 
(SEMARBUT TYPE 4) and used for AC-WC mixture. The AC-WC mixture is a 
wear coating that is often damaged by vehicle loads and weather, so it is often an 
improvement on the coating. The frequent improvement in the coating results in 
increased use of oil asphalt. An AC-WC mixture with a Semarbut Type 4 binder is 
used in the hope of reducing the use of oil asphalt for the improvement of 
pavement layers. This study aims to determine the value of Marshall Test 
characteristics and Tensile Strength test from Asphalt Concrete Wearing Course 
(AC-WC) hot mix using Type 4 Semarbut binder 
This research uses experimental method in laboratory. In this study the 
experiment consists of two phases. The first step is Marshall Test and obtained 
Marshall Characteristic value stability, flow, density, VIM, Marshall Quotient 
and Optimum Bitument Content (OBC). The second step is tensile strength testing 
and obtained value of stress, strain and modulus of elasticity.  
The results of the analysis were obtained between the specimen with compactor 
compaction and vibrator compaction having different Marshall characteristic 
values. The specimen with compactor compaction means the stability, flow, 
density, and Marshall Quotient values meet the specifications, only VIM values 
that have not met the specification. The specimen with vibrator compaction means 
the value of flow and density meets the specification, but the stability, VIM, and 
Marshall Quotient values do not meet the specification. The tensile strength test 
obtained the elasticity modulus value of the specimen with compactor and 
vibrator compaction which has not met the specification. The mixture can not be 
used for surface layer road pavement. 
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CA = coarse aggregate  
d = Diameter benda uji (m) 
D = Densitas/Kepadatan 
F = filler  
F = Nilai flow (mm) 
FA = fine aggregate 
Gb = Berat jenis aspal (gr/cc) 
Gmb  = Berat jenis curah campuran padat 
Gmm = Berat jenis maksimum campuran 
Gsb = Bulk Specific Gravit , Berat jenis agregat curah (gr/cc) 
Gse = Effective Specific Gravity, Berat jenis efektif agregat (gr/cc) 
h = Koreksi total benda uji 
h = Tinggi benda uji (m) 
ITS = Inderect Tensile Strength (KPa) 
k = Faktor Kalibrasi Alat 
MQ = Marshall Quotient (kg/mm) 
P  = Porositas benda uji (%) 
Pba = Penyerapan aspal (%) 
Pbe = Prosentase berat aspal efektif (%) 
Pi = Nilai beban (kg) 
Ps = Persen agregat terhadap berat total campuran. 
q = Pembacaan Stabilitas Alat (lb) 
S = Stabilitas (kg) 
SG = Spesific Gravity tiap komponen (gr/cm3) 
Sgmix = Spesific Gravity Campuran (gr/cm3) 
VFB = Void Filled Bitumen. Rongga terisi aspal, persen terhadap VMA 
VIM  = Void In Mix, Rongga di dalam campuran 
VMA = Void in Mineral Aggregate, Rongga di antara mineral agregat, persen 




Wdry = Berat kering/ berat di udara (gr) 
Ws = Berat SDD (gr) 
Ww = Berat di dalam air (gr) 
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